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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif -
- Be
Te

ngan titik di atas

Je

gan titik di bawah

Ka dan ha

De

Zet dengan titik di atas

D Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye

ua Sad S Es dengan titik di bawah
o= Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
5 Za 4 Zet dengan titik di bawah
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Hamzah

apa pun. Jika

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, sepe

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

¢ ‘Ain Apostrof terbalik

¢ Gain Ge

- Fa Fa

a3 Qaf Qi

& Kaf Ka

J Lam El

N Em

o En
We
Ha

Apostrof

Ye

ngan tanda ().

pahasa Indonesia, terdiri atas vokal

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

fathah

A

Kasrah

a tanpa diberi tanda




—

damah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

Fathah dan ya’ Ai adani

'.(;,"

adanu

ya berupa harakat dan

huruf,transliterasinya berupa

Harakat dan
Nama Huruf dan Tanda Nama
Huruf
R Fathah dan alif atau A a dan garis di
ya’ atas
S kasrah dan ya’ I i dan garis di
atas




S dammah dan wau U u dan garis di

atas

&L mata

)  rama

: qila

arbiitah yang hidup
erasinya adalah [t].

sedangkan ta un, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata wrbiitah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al-*¢ gan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
J\}Jai}!‘ Wy : raudah al-atfal
Z\.I.:al.m 3.:3::&.3.3/\ . al-madinah al- fadilah

LS - al-hikmah
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5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

\fgj : rabbana

dahului oleh huruf
kasrah ( &—), maka menjadi 1.

Contoh:

¥Je ‘Al (bukan ‘Aliyy atau A’ly)

f;}/" : ‘Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
Malif lam marifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf

gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang

Xii



mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
M\ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
i : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

hanya berlaku bagi

hamzah yang hamzah terletak di

awal kata, ia t berupa alif.

83‘ :al-nau’

R L syai’un

LA

e > umirtu

Z e

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia



akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawawr

Risalah fi Ri’ayah al-Mas/a&

9. Lafz al-Jalalah
Kata “Allg i KC jarr dan huruf lainnya
atau berkedud sliterasi tanpa huruf

hamzah.

Adapun ta’ an kepada lafz al-

jalalah, diteransliterasi denga

L5 73 3A hum 7 rahmatillih

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri

Xiv



didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

ata mubarakan
hadan al-laz unzila fihi al-QU

Din al- 7usi

Jika nama re BSE engc a & Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedu@ a4, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Aba al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Aba al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Aba Zaid, ditulis menjadi: Aba Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid,
Nasr Hamid Abi)
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B. Singkatan

SwWt. =subhanahu wa ta’ala
saw.= sallallahu ‘alaihi wasallam
as = ‘alaihhi al-salam

H= Hijrah

M= Masehi

SM= Sebelum Masehi

| = Lahir tah

w= Wafat tah
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ABSTRAK

Suci Nurfadhilah, 2022. “Aurat dalam Al-Qur’an Surah Al-Nur : 30-31 (Studi
Perbandingan Tafsir Al-Misbah dan Al-Maraghi)” Program Studi lImu
Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Institut
Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Haris Kulle dan Hamdani
Thaha.

Skripsi ini membahas tentang Aurat dalam QS Al-Nur/24: 30-31 serta bagaimana
penafsiran M. Quraish Shihab dan Ahmad Mustafa Al-Maraghi. Penelitian ini bertujuan:
1) Untuk Mengetahui penjelasan muf mengenai Aurat dalam Qur’an surah Al-Nur
lan surah Al-Nur ayat 30-31 dalam tafsir
Al-Misbah dan Al-Maraghi at. Penelitian Library research ini
dilakukan dengan meng : afsir maudu‘i dengan teknik
dokumentasi mengg i afsir Al-Maraghi, sebagai
jurnal artikel ilmiah,
kemudian dila menunjukkan bahwa
aurat menurut tupi dan tidak boleh
ditampakkan. R 24: 30-31 merupakan
perintah kepadd lihara kemaluan dari
hal yang Keji, i perempuan muslim

) mahramnya. Dalam
penafsiran Al- i j a perintah menutup
aurat ditujuka 3 i da laki-laki maupun
perempuan m us ditutupi dengan
menggunakan | iki perbandingan dari
segi penggalan ayaii ; Diasa nampak. Menurut

telapak tangan, dan juga ra :
biasa tampak yakni cincin, celak di. Implikasi dari penelitian ini adalah:
1) Upaya harus dilakukan untuk mer an kesadaran dan pengingat akan pentingnya
menutup aurat. 2) Agar umat muslim dapat mengetahui pandangan ulama terkait dengan
kewajiban menutup aurat. 3) Menghindari perilaku yang menyimpang dari konsep
menutup aurat.

Kata kunci : Aurat, Al-Nur, Al-Misbah dan Al-Maragi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sesungguhnya setiap muslim ingin menjadi mukmin yang baik. Untuk
menjadi muslim yang baik, setiap orang harus mengikuti aturan yang ditetapkan

olen Allah. Salah satunya adalah kewajiban menutup aurat bagi muslim dan

muslimah. Pemahaman terhg ersebut mempengaruhi bagaimana

masyarakat menerag

batasan aurat adalah dari kepald aki. Bagian tubuh wanita yang wajib
ditutup dari ujung kepala sampai ujung kaki adalah rambut, tangan, mata kaki dan
kaki. Namun, ada perbedaan pendapat tentang batas-batas aurat, terutama untuk

perempuan.

Secara umum  pengertian aurat adalah yang menimbulkan
keinginan/kesenangan. Dalam tulisan lisan Al-A'rab, kata aurat berarti malu atau

kekurangan sesuatu dan sesuatu itu tidak memiliki penahan (penjaga). Cara

' Ahmad, Tujuan, Jenis, Dalil Serta Batas Aurat Laki-laki & Perempuan,
https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-aurat/. Diakses pada tanggal 27 Agustus 2022.


https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-aurat/

berpakaian dan menutup aurat, terutama dalam masyarakat Islam, masih banyak
fenomena yang masih diperbincangkan.? Dari sini kita dapat menyimpulkan
bahwa aurat adalah bagian dari tubuh seseorang yang tidak dapat dilihat saat

beribadah dan tidak dapat diperlihatkan kepada orang yang bukan mahram.

Di Indonesia, fenomena perbedaan gaya berpakaian merupakan hal yang
lumrah di berbagai kalangan sosial masyarakat. Perbedaan tersebut seringkali

menimbulkan konflik. Bagi sebagd at Islam, wanita muslim diwajibkan

mengenakan jilbab atau aggar untuk menutupi auratnya.

Wanita yang ya dianggap islamnya dianggap

tidak sempur

Sebagza firman 4 ' : r/24: 30-31 yang
membahas te i ) : 5 untuk memelihara

kemaluan da : 3 BNjute a8 ta muslimah untuk

G 132 el 5

Ry
Terjemahnya:

“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman hendaklah mereka menjaga
pandangannya dan memelihara kemaluannya. Demikian itu lebih suci bagi
mereka. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang mereka perbuat”. (QS.
Al-Nur/24: 30).2

2 Ezi fadila, Resepsi Terhadap Konsep Aurat Dalam Al-Qur’an Dan Hadist Dalam
Penggunaan Lilit, April 12, 2017, https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/25057 . Diakses pada
tanggal 20 Oktober 2021.

3 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan,
2019), 353.


https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/25057
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) &%&’J&,fi%u#fuw: ) 5 Gladels W;—“ 3
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Terjemahnya:

“Katak € g hendaklah mereka
menjaga pand nlah menampakkan
perhiasannya Hendaklah mereka
menutupkan la mereka tidak
ami mereka, ayah
tra suami mereka,
aki mereka, putra-
a muslim), hamba
tidak mempunyai
mengerti tentang

sahaya yang
keinginan (te

Ayat di atas menjelaskan mengenai perintah dari Allah swt. terhadap
wanita muslim agar menjaga pandangan dan memelihara kemaluan, serta tidak
menampakkan sesuatu yang boleh di tampakkan kepada laki-laki yang bukan
bagian dari mahramnya. Telah dijelaskan pula pada ayat di atas bahwa siapa-siapa
saja yang boleh melihat aurat wanita musimah.

Terlepas dari ayat di atas ada banyak permasalahan yang terjadi mengenai

wanita dalam menutup auratnya. Contoh baru-baru ini yaitu ada banyak diskusi di

4Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 353.



media sosial tentang seorang seniman yang memutuskan untuk melepas jilbabnya.
Berbagai komentar diterima atas keputusan ini. Beberapa orang ada yang
merendahkan dan mencela pilihan mereka, sementara yang lain membela mereka
dengan alasan bahwa semua manusia memiliki hak untuk memilih sendiri. Tak
hanya busana wanita beberapa bulan lalu, para atlet Indonesia mencuri perhatian
publik bukan hanya karena penampilannya, tapi juga dari cara berpakaiannya saat

bertanding.

Atlet olahraga wagi . ketat untuk menutupi lututnya

dengan dalih ini, banyak wanita
khususnya di bunyikan auratnya
tetapi masih t¢

Merek i deo di media sosial.
Berangkat da melihat persoalan

tersebut dari | i i 3 . A0Sbeberapa kitab yang

pada QS. Al-A'raf/7: 20, 22, 26, 27, QS. Thaha: 121, berbicara tentang peristiwa
Adam dan Hawa. Keduanya melanggar larangan Tuhan, sehingga
mengungkapkan aurat dengan sendirinya. QS. Al-Ahzab: 59 memerintahkan
wanita untuk menutup auratnya. QS. Al-Nur/27: 30-31 berbunyi perintah Allah
swt. Untuk memerintahkan laki-laki dan perempuan untuk menjaga mata dan
kemaluannya, dan menutup auratnya agar tidak memperlihatkan perhiasan kepada

orang yang bukan mahramnya. Oleh karena itu, sebagaimana ditekankan dalam



beberapa ayat Al-Qur'an, perintah bagi pria dan wanita muslim untuk
mempertahankan pendapat mereka dan melindungi aurat mereka dari siapa pun
selain mahramnya.

Adapun yang dimaksud dengan Jelale ¥ B3 Gk Y5 adalah wajah
dan telapak tangan. Karena kedua anggota badan ini biasa bagi wanita muslimah
di hadapan Rasulullah. Kedua anggota badan ini biasa terlihat dalam kegiatan

ibadah tertentu seperti haji dan s juga karena anggota badan ini biasanya

terlihat pada zaman par3 gyat-ayat Al-Qur'an diturunkan.

Hal ini sesuai_g ejalan dengan hadis

Rasulullah sa

A oy b s G 1 S
B4 Gl S &L sl ) e
ol ) i Ga il

dari Khalid berkata; Ya’qub b Zla dari Aisyah ra. Bahwa Asma binti
Abu Bakar masuk menemui Rasu aw. Dengan mengenakan kain yang tipis,
maka Rasulullah saw. berpaling darinya, beliau bersabda; “Wahai Asma”,
sesungguhnya seorang wanita jika telah baligh tidak boleh terlihat darinya kecuali

ini dan ini, beliau menunjukkan wajah dan kedua telapak tangannya”.®

Dari hadis di atas dijelaskan bahwa ketika seorang wanita muslimah
mencapai usia dewasa atau mencapai pubertas, dianjurkan untuk menutup

auratnya seperti yang dijelaskan oleh Rasulullah.

> Abu Daud Sulaiman ibn al-Asy’ats ibn Ishaq al-Azdi as-Sijistani, Sunan Abu Daud,
Kitab Al-Libaz, Juz 3, No. 4104, (Beirut-Libanon: Darul Kutub ‘Ilmiyah. 1996 M), 64.



Berdasarkan fenomena yang terjadi dan gambaran umum dari beberapa
ulama tentang permasalahan di atas, maka penulis melakukan studi banding
terhadap tokoh-tokoh tersebut guna mengetahui pandangan mereka terhadap ayat-
ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan topik ini.

Menurut Abdul Mustakim dalam bukunya yang berjudul “Metode
Pengkajian Al-Qur'an dan Tafsir”, studi karakter setidaknya bisa didasarkan pada

beberapa kriteria. Kriterianya adalah g@oularitas, pengaruh, kontroversi, keunikan,

intensitas, relevansi, dan koa

Penelitiag 2 anvak pria dan wanita
muslimah ya enai aurat. Pakaian
mencerminka ah swt. mengklaim
bahwa pakaia ungi dan menutup
anggota tubu ya dari dosa. Salah
satu cara bag atnya yaitu dengan
Dalam penelitian inI, pandingkan interpretasi dua tokoh
dalam kaitannya dengan interpretasi aurat. M. Quraish Shihab dengan tafsirnya al-
Mishbah, dan Ahmad Mustafa al-Maraghi dengan karyanya Al-Maraghi. Kedua
tokoh ini sudah terkenal dan ahli di bidang tafsir, dan telah memberikan dampak

yang besar bagi masyarakat Indonesia pada khususnya.

® Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press,

2014), 40.
7 Nashih Nasrullah, Alasan Mengapa Wanita Diwajibkan Menutup Aurat, Juni 23, 2020.
https://www.republika.co.id/berita/qcdz1e320/. Diakses pada tanggal 15 april 2022.


https://www.republika.co.id/berita/qcdz1e320/

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik dengan masalah
yang menjadi objek kajian dalam pembahasan ini adalah:
1. Bagaimana penjelasan mufassir mengenai Aurat dalam Qur’an surah Al-
Nur ayat 30-31?
2. Bagaimana penafsiran Qur’an surah Al-Nur ayat 30-31 dalam tafsir Al-

Misbah dan Al-Maraghi yangdaerkaitan dengan Aurat?

C. Tujuan Penelitian
Kajian igd #TmaksudKa Q satu prasyarat untuk

memperoleh ¢ api juga untuk; memberikan P an yang lebih jelas

M Qur’an surah Al-

31 dalam tafsir Al-

D. Manfaat Penelitian
Dengan melakukan penelitian ini, penulis berharap dapat meberikan
sumbangsih yang dapat membuat pembacanya lebih paham akan judul penelitian
ini. Diantaranya:
1. Dapat memberikan sumbangsih bagi ilmu pengetahuan, menambah
informasi dan memperkaya pemahaman kita tentang khazanah ilmu

khususnya aurat Al-Qur'an.



2. Penelitian ini dapat memberikan arahan baru untuk penelitian serupa dan
lebih intensif di masa depan.
E. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Telah banyak penelitian, literatur dan karya ilmiah terkait penelitian
dengan metode maudhu’i dalam bentuk buku, artikel dan jurnal. Penelitian terus
dilakukan dan penulis melakukan komparasi karya ilmiah yang membahas aurat

dalam Al-Quran dalam penafsiran_4Al-Maraghi dan Al-Misbah. Namun, telah

ditemukan beberapa penelji kajian aurat secara umum dalam

Al-Quran. Adag masalah-masalah yang
1. Jurnal ya i Tafsir Al-Qur'an
Fakultas Syariah
IAIN Ma 3 jUlksan ba A beberapa petunjuk

acat dalam makna

ruang dan waktu pribadi. Kedua, makna "Awrah™ di QS. Al-Nur/24: 31
berarti bagian tubuh tertentu dari seorang wanita, dan dalam konteks ini tidak
ada rasa ketidak sempurnaan. Konsep kontroversial tentang aurat tampaknya
berasal dari interpretasi ini.?

2. Tesis diploma ditulis oleh Intan Choirul Mala, sebuah program penelitian di

bidang Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir. Fakultas Usuluddin Adab dan Dakwah.

8 Emawati. “Menemukan makna aurat dalam tafsir Al-Qur’an klasik dan kontemporer”
Ulumuna 10, no. 1 (2 juli-Desember): https://www.researchgate.net/publication/294719692.


https://www.researchgate.net/publication/294719692

Institut Agama Islam Negeri Tulungagung 2017 yang berjudul “Konsep Aurat
Wanita dalam Tafsir Al Misbah”. Dalam penelitian tersebut Quraish Shihab
hampir selalu menjelaskan pemikiran orang sebelumnya terlebih dahulu
kemudian memberikan argumentasi atau komentar untuk menambah
wawasan dan memperkuat argumentasi. Hal yang sama berlaku untuk
interpretasi kalimat yang disebut deklarasi genital. Dalam analisis Quraish

Shihab, pembahasan aurat tidaketerlepas dari apa yang disebut pakaian.

Pakaian adalah prod i _juga tunduk pada persyaratan

kondisi geogs para ulama pendahulu
(pendapa uinya).®
3. Skripsi am  studi llmu Al-
Qur’an d Islam. Universitas
Islam Neg ahu j enafsiran Ayat-Ayat

Al-Misbah dan Al-

persamaan dari keduanya adalah pandangan mereka terhadap makna sau at.
Bagi kedua penafsir, sau’at adalah sesuatu yang tercela dan buruk jika terlihat
ataupun terbuka. Dalam konteks penelitian ini sau’at yang dimaksud adalah
aurat manusia. Persamaan lainnya dari kedua penafsir adalah dalam hal
penetapan batas-batas aurat terutama bagi kaum perempuan. Meskipun

Quraish Shihab lebih banyak menampilkan pendapat-pendapat ulama

° Intan Choirul Mala, “Konsep Aurat Perempuan dalam Tafsir Al-Misbah”, Mei 16,
2019, http://repo.uinsatu.ac.id/11356/. Di Akses pada tanggal 17 Maret 2022.


http://repo.uinsatu.ac.id/11356/
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mengenai batasan tersebut, salah satu pendapatnya sama seperti halnya

dengan Hamka bahwa wajah dan telapak tangan bukanlah merupakan aurat.°

Dari ketiga penelitian terdahulu di atas mempunyai persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Adapun persamaannya
yaitu tentunya sama-sama membahas mengenai aurat dan penafsirannya dari

beberapa tokoh. Dari hasil penelitian terdahulu di atas menjelaskan dengan serupa

mengenai makna aurat. Sedangk gdaannya yaitu penelitian di atas tidak

menjelaskan makna a itian di atas membahas ayat-

ayat aurat se J€dangkan pene ukan oleh penulis

berfokus pada

Dari iti i : enarik. Disamping
penelitian di iti i engenai aurat yang
berfokus pad i i raghi pada QS. Al-

Nur/24: 30-31 bisa

10 Galang Azmyannajah, “Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Aurat Dalam Al-Qur’an (Studi
Komparatif Tafsir Al-Misbah dan Al-4zhar) 7. 2018, http://search.jogjalib.com/Record/uinsukalib-
111905. Di Akses pada tanggal 17 Maret 2022.


http://search.jogjalib.com/Record/uinsukalib-111905
http://search.jogjalib.com/Record/uinsukalib-111905
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F. Kerangka Pikir

Berikut ini gambaran oleh penulis mengenai kerangka fikir penelitian
skripsi tersebut:

AURAT

\ 4

AL-QUR’AN

G. Metode R

Peneli iImi i *nggunakan metode
perlakuan yang sistematis dan ters mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu.!* Dalam suatu penelitian ilmiah, maka dikenal istilah metode
penelitian yang merupakan suatu cara yang harus ditempuh dalam melakukan

penelitian yang meliputi prosedur-prosedur dan kaidah yang mesti dicukupi ketika

11 Djama’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Alfabeta, 2009), 2-20.



12

orang melakukan suatu penelitian.!> Adapun metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Jenis dan pendekatan penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian pustaka (library research) yang merupakan uraian atau deskripsi
tentang literatur yang relevan dengan bidang atau topik tertentu.'® Penelitian

ini bersifat kualitatif sehingga mambutuhkan data atau sumber kualitatif dari

ayat Al-Qur’an besertg apa mufasir.

Penelitiapgd iy menelusuri ayat-ayat
yang ber konsep sifat hewan
-kitab tafsir dengan

beberapa ahli yang

dengan metode maudur. udu‘i metode tafsir yang berusaha

mencari jawaban dari Al-Qur’an dengan cara menghimpun ayat-ayat Al-

Qur’an dari berbagai surah dan yang berkaitan dengan persoalan atau topik

12 Muhammad Soehadha dkk, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama
(Yogyakarta: SUKA-Pres UIN Sunan Kalijaga, 2012), 61.

13 Ismail Suwardi Wekke dkk, Metode Penelitian Ekonomi Syariah, 1st edn (Yogyakarta:
Gawe Buku, 2019), 80.
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yang diterapkan sebelumnya. Kemudian membahas lalu menganalisis

kandungan ayat-ayat tersebut sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh.*
Ada beberapa langkah yang harus ditempuh dalam penerapan metode ini.

Antara lain sebagaimana yang diungkapkan oleh Al-Farmawi berikut ini:

1. Menghimpun ayat-ayat yang berkenaan dengan judul tersebut sesuai
dengan kronologi urutan turunnya. Hal ini diperlukan untuk mengetahui

kemungkinan adanya ayat-ayalayang mansukhah, dan sebagainya.

2. Menelusuri latar b 2h Al-Nuziul) ayat-ayat yang telah
3. Menel dipakai dalam ayat
asalahan di dalam
ek yang berkaitan

ah, pemakaian kata

@Maman berbagai aliran dan

pendapat para mufasir, maupun kontemporer.

5. Semua itu dikaji secara tuntas dan seksama menggunakan penalaran yang
objektif melalui kaidah-kaidah tafsir yang muktabar, serta didukung oleh
fakta (kalau ada), dan argumen dari Al-Qur’an, hadis, atau fakta-fakta
sejarah yang telah ditemukan. Artinya, mufasir selalu berusaha

menghindarkan diri dari pemikiran-pemikiran yang subjektif. Hal itu

dimungkinkan bila mufasir membiarkan Al-Qur’an membicarakan suatu

14 Abdul Muin Salim, Metodologi Penelitian Tafsir Maudi‘r (Yogyakarta: Pustaka Al-
Zikra, 2011), 44.
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kasus tanpa diintervensi oleh pihak-pihak lain di luar Al-Qur’an termasuk

penafsir sendiri.’®

Metode tafsir maudu ‘i merupakan metode yang digunakan mufasir untuk
mempermudah orang awam dengan menghimpun ayat sesuai dengan
temanya. Namun, dalam menggunakan metode-metode ini sebaiknya
disesuaikan dengan situasi dan kondisi, sehingga dapat memberikan manfaat.

3. Metode Pengumpulan Data

a. Sumber data

Sumber d ! o al_meliputi sumber data
ata utama) adalah
dalam Al-Qur’an.
jata primer) berupa

I, ataupun literatur

Adapun teknik peng a0 da enulis melakukan langkah-langkah
berikut ini.

1. Diawali dengan pengumpulan data lalu mengidentifikasi masalah serta
mengembangkannya dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan mendasar

terkait dengan penelitian.

15 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Cet. 1V; Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2012), 152-153.
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2. Penulis mencari informasi-informasi terkait latar belakang masalah dengan
mengandalkan artikel jurnal dan penelitian yang berkaitan dengan
penelitian penulis secara umum.

3. Penulis mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan tentang
penelitian.

4. Selanjutnya, penulis melakukan penelusuran pada kitab-kitab tafsir baik

itu dalam bentuk fisik maupuggdalam bentuk aplikasi digital.

5. Untuk menguatkan g gnggali data sekunder baik berupa

buku atays aitan dengan penelitian

tikel llmiah Institu

Bagian ini, penulis me & dengan melihat isi dari data yang
dihimpun yang berkenaan dengan sifat hewan. Selain menganalisis isi dari
data mentah yang didapatkan, penulis juga melakukan analisis wacana yaitu
dengan mengkaji pesan-pesan yang terkandung didalamnya, baik itu secara

tekstual maupun kontekstual. Setelah hal tersebut dilakukan, peneliti

kemudian menarik kesimpulan dari penelitian yang dilakukan.
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H. Definisi Istilah
Upaya penulis untuk menghindari para pembaca dari kekeliruan
interpretasi terhadap judul penelitian ini, maka dari itu penulis mengemukakan
definisi beberapa istilah yang terkandung dalam judul ini. Adapun istilah yang
harus diketahui adalah sebagai berikut:
1. Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah firmggeatau ayat-ayat yang diturunkan sebagai

wahyu Nabi Muhamm alaikat Jibril sebagai mukjizat

yang nyata §ai pedoman hidup dan
Qur’an dikatakan sebagai Ka swt, karena semua
n Al-Qur’an tetap
at diartikan sebagai
i dengan apa yang
i dan mengikuti
berkaitan dengan Al-Qu erkadang mereka tidak mampu
memahami apa sebenarnya hakikat yang terkandung dalam Al-Qur’an. Oleh
karena itu, dibutuhkan ahli tafsir yang mempunyai kompetensi di bidang itu
untuk menafsirkan makna dari firman Allah swt.

Dalam penelitian ini penulis akan mengkaji beberapa ayat dalam

alqur’an yang berkaitan dengan judul penelitian ini yaitu QS. Al-Nur/24: 30-

31 serta beberapa ayat pendukung yaitu QS. Al-A’raf/7: 26, QS. Al-
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Ahzab/33: 59 yang disertai dengan tafsiran para mufassir, sehingga dapat
diketahui bagaimana makna aurat dalam Al-Qur’an.
2. Aurat

Aurat adalah bagian badan atau anggota tubuh yang tidak boleh
kelihatan ataupun dilihat oleh lelaki yang bukan muhrim dalam hukum islam.
Anggota tubuh yang menjadi bagian dari aurat harus ditutupi karena

merupakan salah satu perintah Adlah swt. Dijabarkan menurut bahasa aurat

tup menggunakan
) menarik perhatian
up jangan sampai
. "Untuk  laki-laki

untuk perempuan

16 Rosmha Widiyani. Istilah Aurat Dalam Hukum Islam, Bedanya Antara Laki-laki dan
Perempuan, September 04, 2021. https://wolipop.detik.com/hijab-update/d-5709834. Diakses pada
tanggal 22 Maret 2022.


https://wolipop.detik.com/hijab-update/d-5709834

BAB II
BIOGRAFI MUH. QURAISH SIHAB & AHMAD MUSTAFA AL-MARAGHI
A. Muh. Quraish Shihab
1. Biografi
Nama lengkapnya adalah Muhammad Quraish Shihab. la lahir di
Rappang, Sulawesi Selatan, pada 16 Februari 1944. Ayahnya adalah Prof.

KH. Abdurrahman Shihab arga keturunan Arab yang terpelajar.

Abdurrahman Shihab ga dan guru besar dalam bidang

tafsir dan dig didik yang memiliki
di Ujung pandang.
Kemudia jutka idi i Malang, sambil
"nyantri” iyyah. Pada 1958
erangkat ke Kairo,
gelar Lc (S-1) pada ddin Jurusan Tafsir dan Hadis
Universitas al-Azhar.

Selanjutnya dia meneruskan studinya di fakultas yang sama dan pada
1969 meraih gelar MA untuk spesialisasi bidang Tafsir Al-Quran dengan tesis
berjudul al-1 jaz al- Tashri7y li Al-Qur’an al-Karim (kemukjizatan Al-Quran

alKarim dari Segi Hukum).?

1 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1998), 6.

2 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, 6.

18
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2. Latar Belakang Kehidupan Sosial

Quraish Shihab, sebagai putera dari seorang guru besar, memperoleh
motivasi awal dan benih kecintaan terhadap bidang studi tafsir dari ayahnya
yang sering mengajak anak-anaknya duduk bersama setelah waktu Magrib.
Pada saat-saat seperti itulah sang ayah, Abdurrahman Shihab, menyampaikan
nasehatnya yang kebanyakan berupa ayat-ayat Al-Qur’an. Quraish kecil telah

menjalani pergumulan dan kecindgan kepada Al-Qur’an sejak usia 6-7 tahun.

la harus mengikuti peng )gL diadakan oleh ayahnya.

adap Al-Qur’an mulai
enempatkanayahnya
Shihab kemudian
nya tersebut, baik
yang bers i £ an seperti \ 6, hadis-hadis Nabi
bi Thalib, maupun
Muhammad Igbal,

Muhammad ‘Abduh, dan A

Dari petuah-petuah ayahnya itulah, menurut Quraish Shihab,
kecintaan kepada studi Al-Qur’an mulai tersemai dalam jiwanya. Hal lain
yang tidak dapat diabaikan tentunya dukungan dan pengaruh sang ibu. la
senantiasa mendorong anak-anaknya untuk belajar. la juga dikenal sebagai
seorang yang ketat dalam soal agama. la selalu mengukur urusan agama dari

sudut Al-Qur’an dan hadis. Bahkan, walaupun Quraish Shihab sudah

3 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, 254.
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memperoleh gelar doktor sekalipun, sang ibu tidak segan-segan untuk
menegur Quraish Shihab.* Sikap dan pandangan orang tua Quraish Shihab
inilah yang telah membentuk karakter pemikirannya yang ketat dengan Al-
Qur’an dan hadis.

B. Ahmad Mustafa Al-Maraghi
1. Biografi

Nama lengkap Al-Maraghi adalah Ahmad Musthafa al-Maraghi. Al-

Maraghi dilahirkan disg Bernama Al-Maragho tahun 1298

H. bertepatag L Al-Qur’an dan bahasa

Arab di di Al-Azhar, dia
pindah ke itkan kejeniusannya
di sekola ampaikan gurunya,
Muham an tahun 1364 H

2. Latar

bahasa Arab di kota kelahirannya dan selanjutnya memasuki pendidikan dasar
dan menengah. Terdorong keinginan agar Al-Maraghi kelak menjadi ulama
terkemuka, orang tuanya menyuruhnya agar al-Maraghi untuk melanjutkan
studinya di Al-Azhar. Di sinilah ia mendalami bahasa Arab, tafsir, hadits,

figih, akhlak, dan ilmu falak.

4 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, 6.
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Di antara gurunya adalah Syekh Muhammad Abduh, Syekh
Muhammad Hasan al-Aadawi, Syekh Muhammad Bahis al-Muti, Syekh
Ahmad Rifa’i al-Fayumi. Dalam masa studinya telah terlihat kecerdasan Al-
Maraghi yang menonjol, sehingga ketika menyelesaikan studinya pada tahun
1904 M, ia tercatat sebagai alumnus terbaik dan termuda.

Lulus dari pendidikannya, ia menjadi guru di beberapa sekolah

menengah. Kemudian ia diangkak menjadi direktur sebuah sekolah guru di

Fayum kira-kira 300 k ava Kairo. Pada masa selanjutnya
Al-Maragi s paik sebade puN sebagai intelektual
pat sebagai Qadi al-

Qudat hi . Kea jan i i 5ir pada tahun 1920

dosen ilmu balagah dan kebudayaan pada fakultas bahasa Arab di Universitas
Al-Azhar. Dalam rentang waktu yang sama ia juga masih mengajar di
beberapa madrasah, di antaranya Ma’had Tarbiyah Mu’allimin, dan dipercaya
memimpin Madrasah Utsman Basya di Kairo.®

Sebagai ulama, kecerdasan Al-Maraghi bukan hanya kepada bahasa

Arab, tetapi juga kepada ilmu tafsir, dan minatnya itu sampai melebar pada

°> Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, “a/-Maragi”, Ensiklopedi Islam, Jilid 3, 165.
® Saiful Amin Ghofir, Mozaik Mufassir al-Quran dari Klasik hingga Kontemporer, 99.
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ilmu fikih. Pandangan-pandangannya tentang islam terkenal tajam
menyangkut penafsiran Al-Qur’an dalam hubungannya dengan kehidupan
sosial dan pentingnya kedudukan akal dalam menafsirkan Al-Qur’an. Dalam
bidang ilmu tafsir, ia memiliki karya yang sampai sekarang ini menjadi
literatur wajib bagi berbagai perguruan tinggi islam di seluruh dunia.

Adapun karyanya yaitu tafsir Al-Maraghi yang ditulis selama 10

tahun dari tahun 1940-1950 tafsir tersebut terdiri dari 30 juz, telah

diterjemahkan kedalaig ermasuk dalam bahasa Indoseia.’

Ketika Al-M uhkan waktu istirahat

selama e j ' an untuk mengajar

7 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, “a/-Maragi”, Ensiklopedi Islam, Jilid 3, 165.



BAB Il1
TINJAUAN UMUM TENTANG AURAT

A. Pengertian Aurat

Aurat ialah sesuatu yang diharuskan untuk dijaga, ditutupi dan tidak
diperlihatkan kepada mereka yang bukan mahram karena dapat menimbulkan
birahi, syahwat dan nafsu. Untuk itu, dalam menjaga kehormatan manusia,

bagian yang tidak boleh terliha but sudah sepantasnya untuk ditutupi.

Adapun hukum men g bagi setiap umat muslim yang

mengaku hgi angsung oleh Allah
swt. dala i a laki-laki ataupun
a menutup aurat

jar mereka mudah

khususnya bagi generasi muslimah, terlepas dari kewajiban menutup aurat itu
sendiri, di zaman yang milenial sekarang ini selalu dihebohkan dengan
munculnya trend dan gaya hidup kekinian. Hal ini merupan suatu tantangan

besar bagi wanita muslimah dalam menjaga keistiqomaannya dalam menutup

18
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aurat namun tidak terbentur jauh oleh trend masa kini.! Itulah mengapa batasan

aurat perlu dibahas secara gamblang agar menjadi sebuah pegangan.

Menurut ulama mazhab yang empat bahwa jilbab itu wajib bagi kaum
muslimah walaupun ada perbedaan pendapat ulama mengenai batasannya yaitu
menutupi seluruh tubuh tanpa kecuali atau mengecualikan bagian tubuh yang

perlu ditampakkan oleh seorang wanita adalah muka dan telapak tangan.

Sebagai pengikut Mazhab at wanita itu adalah seluruh tubuh
kecuali muka dag . moderasi saat ini, banyak
pakar tafsi - at tentang aurat dan

jilbab bagi

n penampilan yang

aib, yang harus

norma yang ditetapkan oleh slam. Oleh karena itu, menutup aurat
adalah wajib bagi perempuan dan laki-laki, baik di luar maupun dalam
keadaan shalat. Bahkan 1bn Mundhir dan al-Imam Nawawi telah menyatakan

bahwa para ulama (Syiah Sunnah) telah sepakat bahwa menutup aurat itu

wajib. Namun, sebelum mengemukakan pendapat para ulama tentang batas-

! Muhammad Aminullah, Etika Komunikasi dalam Al-Qur’an (Studi pendekatan tafsir
tematik terhadap kata As-Ssidqu), Jurnal Al-Bayan media kajian dan pengembangan ilmu dakwah,
Vol. 25, Nomor 1 Januari-juni 2019, https://www.jurnal.ar-raniry.ac.id/indeks.php/bayan, 242.
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batas aurat perempuan, terlebih dahulu akan dikemukakan dalil-dalil Al-

Qur'an dan hadis Nabi yang menekankan perlunya menutup aurat.
Adapun hadis pendukung mengenai perintah untuk menutup aurat.

SUl de o CB 530 (e alab A asle 4 h%e WA L & dead s
DL Ea A 13 51 Al 0 Alg adle A s (8 (e dhhie (e pasaY)
(2 ) ol 5)) Glarill 168

Artinya :

“Telah menceritg
kepada kany
dari Q

in Hasyar, telah menceritakan
p_kepada kami Hammam
dari Abdullah dari
ka dia keluar maka
setan g
a adalah fitnah dan
wanita m gi diri mereka dari

siapa pun

Aisyah, ra berkata:
"Sesungguhnya, Allah ani para wanita muhajirin, ketika
Allah swt. menurunkan ayat:™ "Dan hendaklah mereka menutupkan
kerudungnya ke dada merekal!" Maka mereka segera merobek pakaian itu dan
menutup kerudungnya hingga atas kepala mereka." Dengan demikian, mereka
segera menaati perintah Allah swt. dan Rasulnya untuk segera menutup aurat

mereka. Bagaimana dengan istri, anak perempuan, keluarga dan kerabat kita?

isi ayat di atas menekankan larangan menampilkan perhiasan selain dari apa

2 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan Tirmidzi, Kitab Ar-Radha’, Ju 2. No
1176, (Beirut-Libanon: Darul Fikri, 1994 M), 392.
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yang biasanya terlihat. Selain itu, para ulama mengatakan bahwa ayat ini juga
menunjukkan bahwa dilarang memperlihatkan bagian tubuh wanita yang
merupakan tempatnya perhiasan. Karena perempuan dilarang memajang
perhiasan, apalagi tempat perhiasan itu berada, tentu ini termasuk dalam

kawasan yang dilarang.

Para sahabat Nabi dan para ulama menafsirkan makna sabda Nabi

saw: "selain apa yang biasg al"  berikut adalah beberapa pendapat

mereka; Menuru L wajah dan telapak tangan.

Ibn Abbas dan

Demikian , hanya lbn Abbas
yang men inci : i as'ud mengatakan
bahwa art af i [ J Ibn Jubair berkata
bahwa ya a : ja tafsir para sahabat
dan ulamg a /a . y a adalah wajah dan
telapak tange alan luar, yang juga

memiliki syarat-syara dijelaskan pada pembahasan

selanjutnya.

. Batasan-batasan Aurat

Para ulama tafsir memiliki pendapat yang berbeda tentang batas aurat
pria dan wanita. Batasan aurat juga berbeda bila dikategorikan berdasarkan
usia. Komentator yang juga pendiri Pusat Studi Quran (PSQ) Prof. Quraish
Shihab menjelaskan dalam buku "Jilbab dan pakaian wanita muslimah" bahwa

ada banyak aspek untuk mengeksplorasi batas aurat. Terlebih dahulu harus
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paham mengenai permasalahan aurat. Namun, ada beberapa pendapat
beberapa ulama yang patut disimak. Berdasarkan pendapat Syekh Wahba al-
Zuhaili, persoalan aurat disimpulkan bahwa ulama telah menyatakan yakni

kemaluan dan dubur adalah aurat.

Sedangkan pusar pria bukanlah aurat. Aurat seorang pria berada di

antara pusar dan lututnya. Lalu aurat wanita ketika sedang shalat adalah wajah

dan telapak tangan harus di uwan tidak setuju terkait lutut pria.

Sebagian besar u eorang pria bukanlah aurat,

tetapi har #Setidaknya sebagia rus ditutup. Karena

atas lutut dan gl bawah pusar pat ditutup kecuali

apa yang

dengan m¢

katnya dan sesama
apat ini merupakan
Maliki, batas-batas aurat ad@ dbuh kecuali wajah, kepala, leher dan
kedua tangan dan kaki. Kemudian menurut Mazhab Hambali, aurat adalah
seluruh tubuh, kecuali wajah, leher, kepala, kedua tangan, dan betis. Ulama

juga masih memperdebatkan mengenai aurat wanita yang masih kecil.

Di dalam kitab Al-Mubadda’, Abu Ishagq menyatakan:

"Aurat laki-laki dan budak perempuan adalah antara pusar dan lutut.

Hanya saja, jika warna kulitnya yang putih dan merah masih kelihatan, maka
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tidak disebut menutup aurat. Namun, jika warna kulitnya tertutup, walaupun
bentuk tubuhnya masih kelihatan, maka sholatnya sah. Sedangkan aurat
wanita merdeka adalah seluruh tubuh, hingga kukunya. Ibnu Hubairah
menyatakan, bahwa inilah pendapat yang masyhur. Al-Qadliy berkata, ini
adalah pendapat Imam Ahmad; berdasarkan sabda Rasulullah, "Seluruh badan
wanita adalah aurat. Dalam madzhab ini tidak ada perselisihan bolehnya

wanita membuka wajahnya di d3 sholat, seperti yang telah disebutkan di

dalam kitab Al-Mughnj

Di ¥ Al-Mughniy, Ib enyatakan, bahwa

"Sesungg lutut adalah aurat.
ya adalah auratnya.
pudak. Sebab, telah

bukanlah termasuk

cndapat semacam ini

Dalam Mazhab Hanafi, anak yang berumur empat tahun ke bawah
tidak ada auratnya. Setelah berusia 10 tahun, maka auratnya adalah dubur dan
kemaluannya serta apa yang ada di sekitarnya. Lalu dalam Mazhab Syafi’i,
batasan aurat untuk anak perempuan kecil lebih ketat. Anak kecil, walau
belum menjelang dewasa auratnya masih sama dengan aurat orang dewasa,

baik anak kecil lelaki maupun perempuan.

3 Abu Ishag, al-Mubadda’, juz 1/360-363 dan Ibnu Hubairah, al-Ifshaah ‘an Ma'aaniy
alShihaah, juz 1, 86.



24

C. Ayat-Ayat Yang Berkaitan Tentang Aurat

1. QS. Al-Nur/24: 30

) s 5 ~ P

A S N T P T L T L AT R TI I E

A &) o S5 A sy ARG e Gl e ks il
A A A 1
Q}xgaiLgJ%;>

Terjemahnya:

yang beriman hendaklah mereka

kemaluannya. Demikian itu lebih
aliti terhadap apa yang mereka

“Katakanlah kepada
menjaga pandangannya 4
suci bagi mereka. Sg
perbuat”.*

i g \5@;'\;\ ,\
/&v’
CRERCREIy._“*Y) | 47 w\,\ J\,JJ\

VQJ i) s A \)’)‘J ge-wu‘u“‘ L‘rL‘Juél’)L
é,)ia
Terjemahnya:

“Katakanlah kepada para perempuan yang beriman hendaklah mereka
menjaga pandangannya, memelihara kemaluannya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya (bagian tubuhnya), kecuali yang (biasa) terlihat.
Hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya. Hendaklah pula
mereka tidak menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami

4 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 353
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mereka, ayah mereka, ayah suami mereka, putra-putra mereka, putra-putra
suami mereka, saudara-saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara laki-laki
mereka, putra-putra saudara perempuan mereka, para perempuan (sesama
muslim), hamba sahaya yang mereka miliki, para pelayan laki-laki (tua) yang
tidak mempunyai keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak yang
belum mengerti tentang aurat perempuan. Hendaklah pula mereka tidak
mengentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan.
Bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman,
agar kamu beruntung”.®

Dari kedua ayat di atas telah dijelaskan berulang kali bahwasanya

diperintahkan kepada kaum _gmuslim dan muslimah agar menjaga

pandangannya dan meg L serta diperintahkan pula kepada
wanita muslig ' )e yang biasa Nampak

dihadapi lah dijelaskan dari

ayat di ats at wanita.

3. QS. A

2_ ~

i:&’ N, Uj\ JJ/A.S\ Lﬁ“"
Qjﬁ r@.LJ A g..;\ Sy A3

Terjemahnya:

“Wahai anak cucu Adam, sungguh Kami telah menurunkan kepadamu
pakaian untuk menutupi auratmu dan bulu (sebagai bahan pakaian untuk
menghias diri). (Akan tetapi,) pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang
demikian itu merupakan sebagian tanda-tanda (kekuasaan) Allah agar mereka
selalu ingat™.®

Dari ayat di atas telah dijelaskan bahwa telah diturunkan pakaian

kepada kita umat manusia agar menutupi bagian tubuh yang merupakan

> Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 353.
& Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 153.



26

bagian dari aurat. Hal tersebut merupakan salah satu tanda-tanda kekuasaan

Alah swt. agar umat manusia selalu mengingat kepada Allah swt.

4. QS. Thaha/20: 121

VLY lT ;/\

&ﬁ’ )2

Terjemahnya:

gooa tampaklah oleh

hannya di sini ialah
gaja, sebagaimana
aksud khilaf adalah
mengikuti apa ) 2K begitu besar menurut
ukuran manusia biasa, as. sudah dinamai melanggar
karena tingginya martabat Nabi“Adam as. dan supaya menjadi teladan pula

bagi para tokoh dan pemimpin agar menjauhi perbuatan-perbuatan yang

terlarang, seberapa pun kecilnya.

7 Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 320.
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5. QS. Al-Ahzab/33: 59

& - - . e s -
S Ge Gl et Gl (Lt B Aa33Y 5 1 GG
~ _ )fl//éz, 17 7 )’/:15//‘
Coms 155 A 583 53503 a5 1 33l s

Terjemahnya:

“Wahai Nabi (Muhammad), katakanlah kepada istri-istrimu, anak-
anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin supaya mereka
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu agar
mereka lebih mudah untuk dikenali sehingga mereka tidak diganggu.
Allah Maha Pengampun lagd :

ai perintah Allah swt. kepada
A istri, anak, serta
jilbab ke seluruh
aurat baginya serta

dari hal-hal buruk

D. Aurat Laki-LakI€
1. Aurat Laki-laki
Aurat merupakan sesuatu yang harus dijaga dan ditutupi yang tidak

boleh terlihat oleh lawan jenis. Dalam artian aurat adalah sesuatu yang tidak
boleh ditampakkan dimuka umum sebab Allah swt. sendirilah yang telah

menetapkan kepada umat manusia agar menjaga batasan tersebut.

8 Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 426.
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Dalam Al-Qur’an belum ditemukan ayat-ayat yang secara langsung
membahas tentang batasan aurat laki-laki. Tapi perintah tentang menutup

aurat sudah ada dalam QS. Al-Nur/24: 30 yaitu:

Dalam surah ini, Allah swt. Mengatakan beberapa hukum kepada laki-
laki agar ia memelihara kemaluan dan menundukkan pandangannya dari hal-

hal yang tidak diperbolehkan untuk melihatnya seperti aurat wanita.®

Bagi para ularg kait dengan batasan aurat pada
kaum laki-lz §e S aki-laki antara pusar
maka paha dengan
ndapat yang kedua

menetapk i i ya hanya kemaluan

emudian dijelaskan

2. Aurat Perempua

Allah swt. telah memberi batasan terhadap gerak dan kebebasan
manusia dalam melakukan banyak hal agar ia dapat melakukan berbagai
kebaikan dan terhindar dari sesuatu yang dapat merugikan. Allah swt. Lebih

mengetahui segala sesuatu yang bermanfaat bagi hamba-Nya dan berbahaya

974.

® Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, terj M. Mishah (Jakarta: Robbani Press, 2009),

10 Agus Syihabudin, Analisis Hukum Aurat Pria, Jurna Sosioteknologi, (Desember 2011):

2, diakses pada 02 September 2022, http://journals.itb.ac.id/indeks.php/sostek/article.view/1081.
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bagi hamba-hamba-Nya.'! Aurat wanita pada dasarnya hampir seluruh tubuh
kecuali wajah dan telapak tangan menurut kebanyakan ulama mengenai hal
ini. Tetapi dalam Mazhab Al-Hanafiyah menyatakan bahwa telapak kaki

bukanlah aurat.!?

Batasan aurat penafsiran selalu dikaitkan dengan ungkapan illa ma

zhahara minha, kecuali bagian tubuh yang terlihat. Ulama memiliki

perbedaan pendapat terkaith ggian mengatakan bahwa bagian tubuh

perempuan yang p_telapak tangan, menurut
phwa batasan aurat

ut mazhab Hanafi.

mua bagian tubuh

termasuk aurat boleh ditutts u dengan yang bukan mahramnya.
Tetapi jika menyangkut mahram sendiri, bagian tubuh itu tidak menjadi aurat
dan tidak perlu ditutup. Perintah untuk menutup aurat menggunakan pakaian
yang tertutup bagi kaum perempuan dengan pertimbangan bahwa perempuan

akan selalu menjadi dilihat. Jika seorang wanita mencapai masa balig, jika

berpergian dan hendak meninggalkan rumah, maka perempuan tersebut wajib

11 Syaikh Mutawalli A-Sya’rawi, Fighul Mar’ah al-Muslimah, 153.

12 Nur Azizah Pulungan, Suara Wanita Auratkan?, (Jakarta Selatan: Rumah Figih
Pubhlising, 2018), 5.

13 Zaitunah Subhan, Al-Qur’an & Perempuan Menuju Kesetaraan Gender Dalam
Penafsiran, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), 363.
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menutup auratnya dengan pakaian menurut hukum Islam. Sedangkan,

berpakaian menurut syariat Islam harus memenuhi beberapa syarat tertentu.*

Anjuran menutup aurat ada ketika mulai diturunkannya Al-Qur’an dan
terdapat beberapa ayat yang sudah menjelaskan keharusan bagi kaum

perempuan untuk menutup auratnya termasuk diantaranya:

1) QS. Al-Ahzah/33: 59

R I Rl
£

y 2 o2 o8] -
d>\¢f\§>¢4¢}eye

ppada istri-istrimu,
in supaya mereka
g demikian itu agar
ka tidak diganggu.

menyampaikan kepada kau Inin dan wanita muslimah terutama
kepada istrinya dan anak perempuan beliau supaya mengulurkan di tubuhnya
jilbab apabila keluar dari rumah mereka, supaya dapat jadimpembeda dari

wanita-wanita budak. Ali bin Thalhah telah meriwayatkan dari lbnu Abbas

yang mengatakn bahwa Allah swt. menyuruh istri-istri orang beriman ketika

14 Syarifah Alawiyah, Adab Berpakain Wanita Muslimah Sesuai Tuntunan Syariat islam,
Jurnal Ilmu Islam , Vol 4, No.2 (Oktober 2020):224, diakses pada 02 September 2022,
https://ejournal.arrayah.ac.id/indeks.php/rais/article/view/338.

15 Kementrian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta: 2019
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mereka keluar rumah karena kebutuhan, agar menutupi kepala mereka dengan

jilbab dan hanya dapat memperlihatkan satu mata saja.'®

Allah swt. kemudian memberikan alasan bahwa menutup aurat dapat
mempermudah mereka untuk diidentifikasi sebagai wanita yang terhormat,
sehingga tidak akan diganggu oleh orang-orang yang jahat karena mereka

akan tetap dihormati. Wanita yang mengumbar aurat dapat menjadi sasaran

keinginan laki-laki dan 3 g rendah dan diolok-olokan, seperti

yang dapat dilij etika pakaian yang tidak

sopan me . 3 yang menyertai.

kat Islam telah
ahiliyah, terkhusus
pada pak i an dan tata krama
yang sangatliRggi. inig@l&pat dikatakan bahwa
pakaian seorang paik dan yang kurang sopan
terkadang bisa dikatakan sa ah sebabnya mengapa laki-laki yang
penasaran sering melecehkan dan mengganggu wanita-wanita terutama yang
mereka tahu sebagai seorang budak. Sehingga model pakaian ini membuat

mereka berebeda dengan orang lain dan menjadikan mereka aman dari

keusilan orang-orang fasik.

%Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, terj. Bahrun Abu Bakar dkk
(Semarang: Toha Putra, jilid 2, 1992, 63.
17 prof. Dr. Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1988), 93
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Dijelaskan pula olen Muhammad Tahir bin Asyur sebagaimana
dinukilkan Quraish Shihab bahwa QS. Al-Ahzab: 59 berisi ajaran dengan
memperhatikan adat-istiadat bangsa Arab, sehingga bangsa lain yang tidak
menggunakan jilbab, tidak memperoleh bagian (tidak berlaku bagi mereka)
ketentuan ini. Cara menggunakan jilbab bervariasi yang disesuaiakan dengan
keadaan dan kebiasaam perempuan yang berbeda. Namun adanya perintah ini

bertujuan agar mereka dapat diglali sebagai wanita muslimah yang baik dan

tidak diganggu.®

M @ ini, Al-Sudi berkata yang dikutip oleh

Sayyid Q adinah pada malam
ketika ge Ketika malam hari,
terkadang a. Penjahat tersebut

eka, ketika mereka

perempuan yang tidak mengendaKan jilbab, mereka mengatakan, “Dia itu
hamba sahaya” dan merekapun merayunya. Mujahidpun berkata, ”Mereka

yang memakai jilbab akan dikenali sebagai perempuan yang mandiri. Karena

itu, bahkan orang jahatpun tidak berani mengganggu dan menggodanya.”*°

18 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, 975.
19 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an Tafsir Tematik Atas Berbagai Persoalan
Umat, (Bandung, Mizan Pustaka, 2013), 237.
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2) QS. Al-Nur/24: 31

5 Gt Y G J-’JL-“J )G wwW)JJ-v
\“Cr@)w\ﬁ\bu@:’&u‘f&w e 53l WY
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31 580l 28051 560 51 e T 51 et T3 Gl
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Bl 5

o

\

beriman hendaklah
nya, dan janganlah
cuali yang (biasa)
dung ke dadanya.
asannya (auratnya)

yang mereka miliki, parad an laki-laki (tua) yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti
tentang aurat perempuan. Hendaklah pula mereka tidak mengentakkan
kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Bertobatlah
kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar kamu
beruntung”.?°

Al-Maraghi menjelaskan firman Allah Swt.: Katakanlah wahai
Rasulullah kepada orang beriman, jagalah matamu dari melihat sesuatu yang

dilarang Allah Swt.untuk kamu lihat, lalu lihatlah hanya apa yang boleh kamu

20 Kementrian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta: 2019
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lihat. Jika kebetulan kalian melihat sesuatu yang dilarang, maka segeralah

berpaling.?

Setelah perintah untuk menjaga pandangan, selanjutnya Allah
memberi petunjuk perempuan untuk mengulurkan kerudungnya ke dada.
Seperti dalam kalimat berikut: hendaklah mereka mengulurkan kerudungnya

hingga ke dada bagian atas di bawah leher, sehingga mereka dapat menutupi

rambut, leher, dan dada 1 ada satu bagianpun darinya yang

yang terlihat.? menjaga kemaluannya,
perhiasan dapat
pat dilihat olehnya

seperti wa

boleh membiarkan

membiarkan berhubungan ya dan baik untuk memenuhi sebuah fitrah
dalam keadaan yang bersih, sehingga keturunan yang lahir dari mereka tidak

akan malu menghadapi masyarakat dan kehidupan.

Setiap perempuan ingin terlihat cantik dan suka tampil cantik yakni
keinginan untuk memperoleh kecantikan atau menyempurnakan dan

menampakkannya kepada lawan jenis. Islam tidak keberatan dengan adanya

21 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maraghi, 176.
22 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maraghi, 180.
2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, 526.
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keinginan fitrah ini, tetapi Islam hanya mengatur, mengontrolnya serta
menjadikannya khusus bagi seorang laki-laki yaitu pasangannya, dimana ia
dapat melihat wanita itu apa yang tidak bisa dilihat oleh orang lain. Mengenai
keindahan yang tampak pada wajah dan telapak tangan, dibolehkan untuk
menampilkannya, karena diperbolehkan untuk menampilkan wajah dan
tangan berdasarkan perkataan Rasulullah saw kepada Asma binti Abu Bakar:

“Wahai Asma, sebenarnya ketil@® perempuan mencapai usia haid maka ia

tidak boleh memperlig ali ini dan ini (Beliau kemudian

menunjuk

g yang berintegrasi
bas antara laki-laki
gi nafsu dibuka
selebarleEEaye. i 3 menutupi kepala

dilakukan agar tidak

sampai
membangkitkan nafs ’ [ enyebabkan mereka kehilangan

kendali dalam diri mereka sendiri#®®

3) QS. Al-A’raf/7: 26

& 4 E . \
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24 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, 924.
% pProf. Dr. Hamka, Tafsir Al-Azhar, 20.
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Terjemahnya:

“Wahai anak cucu Adam, sungguh Kami telah menurunkan
kepadamu pakaian untuk menutupi auratmu dan bulu (sebagai bahan
pakaian untuk menghias diri). (Akan tetapi,) pakaian takwa itulah
yang paling baik. Yang demikian itu merupakan sebagian tanda-tanda

(kekuasaan) Allah agar mereka selalu ingat”.28

Allah Swt. memanggil anak dan cucu Adam dan menyebutkan
karunia-Nya terhadap mereka. Ini mengenai karunia yang diberikan kepada

mereka dalam bentuk pakaiagg#sg memiliki tingkatan dan kualitas yang

berbeda, dari pakaigg enutupi aurat, hingga dengan
seperti bulu burung

dan dingin, dan

yang sebelumnya. gyang Kkita meninggalkan surga
dikarenakan keduanya sudah mengetahui apa arti aurat. Mereka malu dan
mengambil daun dari surga agar menutupi aurat mereka. Dari sini orang dapat
membayangkan jika rasa malu untuk memperlihatkan aurat sendiri adalah
kesadaran manusia karena dirinya. Namun setelah mereka ditetapkan dimuka

bumi dan berkembang biak, sebuah wahyu atau ilham datang kepada mereka

agar mereka berpakaian sehingga mereka terinspirasi membuat pakaian.

26 Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta: 2019
27 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maraghi, 221.
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Setelah itu, diturunkanlah kemudian pakaian kepada mereka sebagai
perhiasan. Maka terlihatlah bahwa manusiapun diberi tuntunan oleh Allah
Swt. mengenai pakaian yang bersifat hiasan, maka dari itulah manusia tahu

akan sauatu keindahan.?®

Setelah adanya percakapan itu kepada Adam as. beserta istrinya, dan
mengisyaratkan jika mereka akan memiliki keturunan, maka ayat ini dan ayat

selanjutnya adalah pengajz gatan bagi anak keturunan Adam as.?®

Peg Al nikmat-Nya yaitu

tersedian adi peringatan agar
manusia anya perintah untuk

berhias k¢

28 prof. Dr. Hamka, Tafsir Al-Azhar, 2336.
29 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, 57.



BAB IV

PENAFSIRAN MUH. QURAISH SHIHAB DAN AHAMD MUSTAFA AL-
MARAGHI

A. Gambaran Umum Surah Al-Nur

Surat Al-Nur merupakan surat yang di dalamnya kata Al-Nar dikaitkan
dengan zat Allah. “Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi”. Di

dalamnya cahaya disebutkan dengan pengaruh-pengaruh dan

fenomenafenomenanya yang.4 ali dan roh-roh. Pengaruh-pengaruh

itu tercermin pada diri bangunan surat ini. la
merupakan a keluarga maupun
masyarakat. | . la mengaitkannya
dengan caha nar dalam roh-roh,
dan gemerlap ) hati nurani. Semua

cahaya itu be

Dalam surat Al- 0| bcberapa hukum tentang orang
yang tidak memelihara kemalua erti perempuan yang berzina dan laki-
laki yang berzina, serta hal-hal lain yang berkaitan dengan pemeliharaan
kemaluan. Misalnya, menuduh orang berbuat zina, perintah agar menahan

pandangan yang merupakan pendorong untuk berbuat zina, perintah kepada orang

yang belum mampu menikah agar menjaga diri, dan larangan memaksa anak-anak

! Sayyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an, terj. As’ad
Yasin, dkk., (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), jil. 10. 201.
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gadis untuk melakukan perzinahan.? Uraian surat ini menyangkut pembinaan
hidup bermasyarakat serta keharusan adanya hubungan yang bersih antara anggota
masyarakat, lebih-lebih antara pria dan wanita. Ini dapat terlihat dengan jelas
setelah memperhatikan persoalan-persoalan yang diangkat dalam surat ini, antara

lain:

1. Sanksi hukum perzinahan dan perlunya dipenuhi syarat pelaksanaan sanksi

itu.
2. Sanksi huku 300 berzina tanpa bukti.
a memelihara akf gaulan, antara lain

arusan membatasi

5. i 3 g emantapan  hidup
. Uraian tentang p ara pergaulan serta kehidupan
rumah tangga.
7. Uraian tentang kewajiban berpartisipasi dalam kegiatan positif serta
penghormatan kepada Rasulullah saw. Dari penjelasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa tujuan utama surat ini adalah lahirnya masyarakat
yang kuat, bersih, yang tercermin dalam pelaksanaan tuntunan surat ini.

Dari sinilah agaknya surat ini dinamai surat Al-Nur, yakni cahaya yang

2 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, terj. Bahrun Abu Bakar, dkk.,
(Semarang: PT. Karya Toha Putra Semarang, 1993), juz 18. 121.
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menerangi segala aspek kehidupan yang semuanya bersumber dari Nur

ilahi yang menerangi seluruh alam.?

B. Asbabun Nuzul QS. Al-Nur Ayat 30-31
Ayat ini merupakan perintah dari Allah bagi kaum laki-laki mukmin
maupun kaum perempuan mukminah. Ayat ini merupakan penghargaan dari Allah

swt. bagi suami mereka serta sebagai perbedaan dengan perempuan jahiliyah dan

perilaku musyrik. Sebab turung padalah sebagaimana diceritakan oleh

Mugqatil bin Hayan. Di epada kami, dan Allah swt.

maha tahu, ba Abdillah al-AnsharT™ akan bahwa Asma“
binti Murtsid
perempuan : {bj¢ 3 ehingga tampaklah
gelang-gelang Asma® bergumam:
Alangkah bu ayat, “katakanlah
kepada wanita )%
perkara yang diharamka &, kecuali kepada suami mereka.
Karena itu sebagian ulama®™ berpand@igan bahwa setiap perempuan tidak boleh

melihat laki-laki asing secara mutlak.*

Sebagian ulama™ berpendapat bahwa perempuan boleh melihat laki-laki
lain jika tidak disertai syahwat. Selain riwayat yang telah disampaikan di atas, ada

pula riwayat lain yang menyatakan tentang turunnya ayat ini, yaitu: lbn Jarir

3 M. Quraish Shihab, Al-Lubab: Makna, Tujuan, Dan Pelajaran Dari Surat-Surat Al-
Qur’an, (Tangerang: Lentera Hati, 2012), 581-582.

4 Muhammad Nasib Al-Rifa“I, Kemudahan Dari Allah: Ringkasan Tafsir lbn Katsir,
terj.Shihabuddin, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), jilid 3, 488.
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meriwayatkan dari Al-Hadhrami bahwa seorang perempuan membuat dua
kantong perak di isi untaian mutu manikam sebagai perhiasan di kakinya. Apabila
ia lewat di hadapan sekelompok orang, ia hentakkan kakinya ke tanah sehingga
kedua gelang di kakinya bersuara. Maka turunlah kelanjutan ayat itu sampai akhir
ayat yang melarang perempuan menggerakkkan anggota tubuhnya untuk

mendapatkan perhatian laki-laki.

C. Pendapat Beberapa Ula

Dalam permg ulama telah menyepakati
pendapat mereka
sendiri tentan ar N perdebatan yang
afsir juga memiliki
pendapat terse : : . mum, perbedaan ini

muncul karen . ; 5e an hadits Nabi saw,

epas dari pengaruh

Berikut akan penulis jelaskan beberapa argumentasi dari kitab tafsir

kontemporer mengenai aurat tersebut.

a. Tafsir Al-Qhurtubi (Al-Qhurtubi)
Menurut Al-Qurtubi dalam kitab Tafsir Qhurtubi. Dalam ayat 30 dalam
QS. Al-Nur. Allah swt melanjutkan argumentasinya dengan menutup diri

yang tentunya berkaitan dengan penglihatan. Dalam ayat ini, Allah swt. tidak

> Muhammad Chirzin, Buku Pintar Asbabun Nuzul, (Jakarta: Zaman, 2006), 336.
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menyebutkan apakah perlu untuk menundukkan pandangan dan memelihara
kemaluan. Tapi satu hal yang perlu diketahui, yang dimaksud ialah apa yang
dilarang bukan apa yang dibolehkan. Melihat pintu yang besar adalah untuk

hati dan indera tercepat kesana.®

Oleh karena itu, banyak terjadi kesalahan akibat penglihatan. Selain itu,

penglihatan harus diwaspadai dan menahannya dari hal-hal yang diharamkan

dan dikhwatirkan menimb adalah perkara yang diwajibkan.

aokhususkan firman ini
arnya firman Allah
swt. pada a firman Allah ini
ri kalangan orang-
orang ya irpana._se ambi mumnya dalam al-
memelihara ke pemimpin bagi hati,

sebagaimana deman adala

Allah  swt. memerintahkan kepada kaum perempuan tidak
menampakkan perhiasannya terhadap orang-orang yang memandangnya,
kecuali kepada orang-orang yang telah dicantumkan pada QS. Al-Nur ayat
31. Itu semua disebabkan karena untuk menghindari fitnah. Menurut Al-

Qhurtubi wajah dan kedua telapak tangan itu biasa terbuka ketika sedang

¢ Muhammad Ibrahim Al-Hifnawi, Mahmud Hamid Ustman, Tafsir Al-Qhurtubi, 562.
7 Muhammad Ibrahim Al-Hifnawi, Mahmud Hamid Ustman, Tafsir Al-Qhurtubi, 572.
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menjalankan aktivitas biasa dan ketika menunaikan ibadah, misalnya ketika
melaksanakan sholat dan ibadah haji. Dalam hal ini kehati-hatian dan
mencegah kerusakan manusia. Oleh karena itu, seorang wanita tidak boleh
menampakkan perhiasannya kecuali apa yang biasa nampak, yaitu wajah dan

kedua telapak tangannya.

Perhiasan itu ada dua bagian yaitu, khilkiyyah dan mukhtasabah.

Perhiasan Khilkiyyah adalgh ang perempuan. Wajah adalah pokok

perhiasan, keindah ciri identitas. Sebab pada

wajah ter anfaat dan tanda-ta akukan pengenalan.
perempuan untuk

, perhiasan, celak,

para ulama mengenai hal ini. Sementa perhiasan yang tersembunyi, tidak
boleh nampak kecuali pada orang-orang yang disebutkan oleh Allah swt.

dalam ayat ini, atau orang-orang yang menggantikan posisi mereka.

Turunnya ayat ini adalah, apabila kaum perempuan pada waktu itu
menutup kapala mereka dengan kudung, yaitu penutup kepala, maka mereka
menguraikan kerudung tersebut ke belakang punggungnya. An-Naggasy

berkata, "Saperti yang dilakukan para biarawati." Sehingga bagian atas dada,
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leher dan kedua daun telinga tidak tertutup. Allah swt. kemudian
memerintahkan mereka untuk menutupkan kain kudung itu kedadanya. Hal
itu dilakukan oleh seorang wanita dengan mengululkan kerudungnya

kekantungnya agar dadanya tertutup.®

Menurut Al-Qhurtubi mengenai siapa saja yang diperbolehkan melihat

perhiasan atau siapa saja yang terasuk mahramnya ialah. Ketika Allah swit.

menyebutkan para suami dag micrkecualian itu dengan mereka, maka

selanjutnya Allag i yang merupakan muhrim

bagi seo ejajarkan mereka™@ inya dalam hal ini
boleh me i 3 ikian, orang yang

apa yang ada pada

tertentu ini tidak boleh ditampakkan daripada suaminya. Termasuk ke dalam
kelompok mereka, cucu-cucu laki-laki dan seterusnya kebawah, apakah
mereka itu berasal dari anak laki-laki atau dari anak perempuan. Contohnya
adalah, cucu laki-laki dari anak laki-laki, dan cucu laki-laki dari anak

perempuan.

581.

8 Muhammad lbrahim Al-Hifnawi, Mahmud Hamid Ustman, Tafsir Al-Qhurtubi, 580-
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Demikian pula dengan ayah, dan seterusnya ke atas, tapi yang laki-laki
saja, baik dari pihak bapak bagi ayahnya suami ataupun dari pihak ibunya
suami. Demikian pula dengan putera-putera ibunya suami (ipar laki-laki) dan
terus kebawah. Demikian pula dengan cucu laki-laki dari anak perempuan
dari ibunya suami. Dalam hal ini, sama saja antara cucu laki-laki dari anak
laki-laki dari ibunya suami putera saudara ipar dan cucu laki-laki dari anak

perempuan dari ibunya suami puigta dan ipar.

Demikian iad ereka, yaitu orang-orang
yang dila ) atau salah satunya
saja. De : ' Jan putera saudara
a atau dari saudari,
i-laki dari putera
tuk dinikahi. Sebab

mereka dike i a il adalal muhrim. Hal ini

sudah dijelaskan dala

b. Tafsir Ibnu Katsir
Menurut Ibnu Katsir dalam kitabnya Tafsir Ibnu Katsir. QS. Al-Nur
ayat 30 merupakan perintah Allah swt. kepada hamba-hambanya yang
beriman agar mereka menahan pandangan dari perkara-perkara yang haram
dilihat. Janganlah melihat hal-hal kecuali apa yang diperbolehkan untuk

melihatnya dan hendaklah mereka menahan pandangan dari hal-hal yang

° Muhammad Ibrahim Al-Hifnawi, Mahmud Hamid Ustman, Tafsir Al-Qhurtubi, 584-586
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haram untuk dilihat. Jika tanpa sengaja pandangan tertuju pada hal-hal yang
dharamkan untuk melihatnya maka hendaklah ia segera memalingkan

pandangannya.

Seperti yang diriwayatkan Muslim dalam Shahih nya, dari Abu
Zur’ah bin Amr bin Jarir, dari kakeknya, yakni Jarir bin Abdillah al-Bajali

ra. ia berkata : Aku bertanya kepada Rasulullah saw. tentang pandangan

spontan. Beliau memerig adar segera memalingkan pandangan.

Demikian pula L Husyaim, dari Yunus bin
-Tarmidzi dan An eriwayatkannya, at-

Tarmidz h”. iwa disebutkan dengan

lafazh : an pandangan ke
bawah. , karena boleh jadi
dengan i a’lam.

dsaknya hati, seperti yang
disebutkan sebagian salat® mata merupakan panah beracun yang
mengincar hati.” Oleh karena itulah Allah swt. memerintahkan Kkita untuk
menjaga kemaluan sebagaimana dia memerintahkan kita untuk menjaga
pandangan yang merupakan pendorong ke arah itu. Allah swt dalam

firmannya Pada QS. Al-Nur/24: 30 memerintahkan kepada kaum laki-laki

untuk menjaga kemaluan kadangkala maksudnya adalah mencegah diri dari

10 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishagq Al-Shaikh, Tafsir Ibnu Katsir
Jilid 6, 39.
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perbuatan zina,!! seperti yang allah sebutkan dalam QS. Al-Mu’minun/23: 5

”Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya”.

Adapun pandangan Ibnu Katsir mengenai QS. Al-Nur/24: 31 yaitu
ayat tersebut merupakan perintah Allah swt. kepada wanita-wanita
mukminah, karena kecemburuannya terhadap suami-suami mereka, para

hambanya yang beriman, dan untuk membedakan mereka dengan sifat

wanita jahiliyah dan wani gh. Allah swt. memerintahkan kepada

wanita yang b ereka, yakni dari perkara

yang ha at, diantaranya me i-laki selain suami

mereka.

anita tidak boleh

tai dengan syahwat

mahram, kecuali perhiasan yang tidak mungkin disembunyikan. Contohnya
kerudung, baju luar yaitu pakaian yang biasa dikenalan wanita Arab, yakni

baju kurung yang menutupi seluruh tubuhnya.

11 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishagq Al-Shaikh, Tafsir Ibnu Katsir
Jilid 6. 40.

12 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Shaikh, Tafsir Ibnu Katsir
Jilid 6, 43-44.
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Adapun yang tampak di bawah baju tersebut, maka tidak dosa atas
mereka, karena hal itu tidak mungkin ditutupi. Sama halnya dengan
perhiasan wanita yang tampak berupa kain sarung yang tidak mungkin
ditutupi. Dan diperintankan pula kepada wanita beriman hendaklah
kerudung dibuat luas hingga menutupi dadanya, gunanya untuk menutupi
bagian tubuh di bawahnya seperti dada dan tulang dada serta agar

menyelisin model wanita jahilyyah. Khumur adalah bentuk jamak dari

khimar®®, yaitu Kaig atuk menutupi, yakni menutupi

kepala, it

Terhadap QS. Al-Nur

Mengenai aurat dalam Al-Qur’an. Analisis Muh. Quraish Shihab dan
Mustafa Al-Maraghi. Penulis berupaya memaparkan bagaimana makna aurat
menurut Quraish Shihab kemudian dikomparasikan dengan pendapat Mustafa Al-
Maraghi serta mempertimbangkan pendapat-pendapat ulama ataupun mufassir

megenai aurat dalam Al-Qur’an pada QS. Al-Nur/24: 31.

13 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, Edisi 14 (Surabaya:
Pustaka Progresif, 1997). 368.

4 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Shaikh, Tafsir Ibnu Katsir
Jilid 6. 45-46.
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1. Tafsir Al-Misbah (M. Quraish Shihab)

Menurut penafsiran Quraish Shihab pada QS. Al-Nur/24: 31 beliau
menerangkan bahwa ayat ini berisi tentang perintah Allah swt. kapada Nabi
Muhammad saw. kepada laki-laki, begitupun juga ayat ini merupakan sebuah
perintah Allah terhadap Rasulnya agar disampaikan kepada perempuan muslimah.
Ayat tersebut menjelaskan bahwa katakanlah kepada perempuan-perempuan

muslim “Hendaklah mereka menghan pandangan mereka, dan memelihara

kemaluan mereka sebagak gda kaum pria mukmin untuk

menahannya, selad g perhiasan tubuh yang
dapat menggs padanya, atau yang

terlihat tanpa n telapak tangan.®®

ita adalah bagian

dadanya, ma € bl ak reka menutupi kain

cinta ayah kepada anak-anaknya ian rupa sehingga tidak ada keinginan
untuk syahwat terhadap anaknya, bahkan mereka selalu menjaga kehormatan
anaknya, atau ayah suami mereka, karena cinta kepada anak-anak mencegah
mereka dari melakukan hal-hal yang tidak senonoh dengan menantu atau putrinya,

atau anak laki-laki karena seorang anak tidak syahwat terhadap ibunya atau

saudara laki-laki atau anak laki-laki dari saudara laki-laki atau perempuan anak

15 M. Qurasih Shihab, Tafsir Al-Mishah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Juz 9,
326.
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laki-laki atau istri atau budak yang mereka memiliki, laki-laki dan hamba
perempuan atau laki-laki yang tidak memiliki hasrat seperti orang tua atau anak-
anak yang belum dewasa karena tidak memahami aurat wanita, oleh karena itu

mereka juga tidak mengerti mengenai seks.®

Setelah ayat sebelumnya yang mengharamkan menampakkan aurat yang

jelas, kini mengharamkan penampakan yang tersembunyi dan mengatakan bahwa

mereka tidak boleh melakuka 400 dapat menarik perhatian laki-laki,

seperti menghentakkg oclang kaki atau perhiasan
lainnya, sehi ersembunyi merere ang pada akhirnya
merangsang K& : an tekad yang kuat
untuk melak dengan sempurna,
sehingga jika an bertobat kepada

Allah, baik AN petunjuk untuk

ang indah dan baik, dan kata khumur
adalah bentuk jamak dari khimar, yaitu penutup kepala yang panjang. Sejak
zaman dahulu, wanita telah mengenakan penutup kepala, tetapi hanya sedikit dari
mereka yang tidak menggunakannya untuk menutupi diri mereka sendiri, tetapi
membiarkannya melilit punggung mereka. Ayat ini menyuruh mereka untuk

menutupi dada mereka dengan kerudung panjang. Kata juyub adalah bentuk

16 M. Qurasih Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Juz 9,
327.

7M. Qurasih Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Juz 9,
327.



51

jamak dari jayb, yaitu lubang di leher baju yang digunakan untuk menjulurkan

kepala ke dalam baju.®

Al-Biga’i memperoleh kesan dengan penggunaan kata daraba yang
biasanya diartikan memukul atau meletakkani dengan cepat dan serius, seperti
kata wal yadribna bikhumurihinna mengatakan bahwa penggunaan kerudung

untuk menutupinya harus ditanggapi dengan serius. Bahkan huruf ba' pada kata bi

khumurihinna dipahami oleh sgk a sebagai Al-Zshag, yaitu kesetaraan

dan kasih sayang. Sek gar jilbab tidak terpisah dari

bagian tubuh

Dari
Nampak. Reo ampak sudah tentu
terlihat. Jadi a tiga pendapat yang

muncul untuk i tersebut.

Pertama, memaha a i etapi atau istilah Arab istisna’
mungati’ dalam arti dikecualikan bG bagian/jenis di atas. yaitu: mereka tidak
boleh menunjukkan hiasan mereka sama sekali, tetapi yang terlihat (tidak

sengaja/terpaksa) hal tersebut dapat memaafkan.?

18 M. Qurasih Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Juz 9
(Jakarta: Lentera Hati, 2004), 327-328.

19 M. Qurasih Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Juz 9,
328.

20 M. Qurasih Shihab, Tafsir Al-Mishah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Juz 9,
329.



52

Kedua, tambahan kalimat dalam bagian ayat tersebut. Maksud dari kalimat
tersebut mengandung pesan: jangan biarkan mereka (perempuan) memperlihatkan
perhiasan (tubuhnya) mereka berdosa ketika mereka melakukannya. tetapi jika hal
tersebut nampak secara kebetulan, mereka tidak berdosa. Penggalan ayat ini (jika
dipahami dari dua pendapat di atas) tidak membatasi jumlah hiasan yang
ditampilkan, sehingga tidak boleh bagian tubuh terlihat kecuali dalam keadaan

terpaksa.?!

Ketiga, untu a yang tampak dalam arti

biasa dan ata| pak. Kebutuhan di
sini dalam art tutup. Kebanyakan
ulama mema at ini dala s iga ini. banyak hadits yang
Dagi seorang wanita

yang berima 3 i 5 : njukkan tangannya

maka tidak boleh melihatkan kecua ah hingga pergelangan tangan [HR. Abu

Daud].?

2. Tafsir Al-Maraghi (Ahmad Mustafa Al-Maraghi)
Dalam surat QS. Al-Nir ini Allah menyebutkan beberapa hukum tentang

orang yang tidak memelihara kemaluannya. Seperti perempuan yang berzina dan

2L M. Qurasih Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Juz 9,
329.

22 M. Qurasih Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Juz 9,
330.
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laki-laki yang berzina, serta hal-hal lain yang berkaitan dengan pemeliharaan
kemaluan. Misalnya, menuduh orang berbuat zina, perintah agar menahan
pandangan yang merupakan pendorong untuk berbuat zina, perintah kepada orang
yang belum mampu menikah agar menjaga diri, dan larangan memaksa anak-anak
gadis untuk melakukan perzinaan.?

Pada QS. Al-Nur/24 : 30 Allah menerangkan tentang pedoman pergaulan

antara laki-laki dan perempuan agar memelihara pandangannya dari

perempuan yang bukan alihara kemaluannya baik dari

pandangan orang . Larangan ini sejalan
pula dengan Karena di tempat
umum apalag di matanya menjadi
liar dan doron

Pada a ammad saw. supaya
ah pandangan dari
melihat apa yang o ? C dn 3k melihat atau memandang
sesuatu yang diharamkan uali yang telah la perbolehkan
melihatnya. Dan apabila secara tidak sengaja melihat perkara yang diharamkan
melihatnya, maka palingkanlah pandangan itu dengan segera.?*

Adapun pandangan Ahmad Mustafa Al-Maraghi menegani QS. Al-Nur/24
: 31 ialah Menurut Ahmad Mustafa Al-Maraghi, perhiasan yang biasa Nampak

dan tidak mungkin disembunyikan itu seperti halnya cincin, celak mata, dan

2 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, terj. Bahrun Abu Bakar, dkk., juz 18.
121.

24 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, (Lebanon: Dar Al-Kotob Al-limiyah,
2006). 345.
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lipstik. Maka dalam hal ini mereka tidak mendapatkan siksaan. Lain halnya jika
mereka menampakkan perhiasan yang harus disembunyikan seperti gelang
tangan, gelang kaki, kalung, mahkota, selempang dan anting-anting, karena semua
perhiasan ini terletak pada bagian tubuh (betis, leher, kepala, dada, dan telinga)
yang tidak halal untuk dipandang, kecuali oleh orang-orang yang dikecualikan
dalam ayat ini.®

Sedangkan menurut Ibnu Atlivah, seorang wanita diperintahkan untuk

tidak menampakkan perhi rus berusaha menyembunyikan

semua perhiasang 3. perhiasan yang biasa
nampak, kare elakukan gerakan.
Dengan demi urat adalah sesuatu
yang dimaafk urtubi, menurutnya
pendapat Ibn Di karena wajah dan
kedua telapaki® ituabi r‘buka saa iala Jfllvitas biasa dan saat

melakukan ibadah, ) ). d gigfdl dan ibadah haji, maka

Perhiasan yang biasa nampak yaitu wajah dan kedua telapak tangannya,
maka kedua perhiasanya itu boleh dilihat oleh laki-laki lain, jika tidak
dikhawatirkan ~ adanya  fitnah. Demikian  menurut pendapat yang

membolehkannya. Akan tetapi menurut pendapat yang lain hal tersebut

2> Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, terj. Bahrun Abu Bakar, dkk. 180.
26 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi. 578.
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diharamkan secara mutlak, sebab merupakan sumber terjadinya fitnah. Pendapat
yang ke dua ini lebih kuat demi untuk menutup fitnah.?’

Dari beberapa pendapat ulama’ di atas, dapat disimpulkan bahwa
perhiasan yang biasa tampak maksudnya adalah wajah dan kedua telapak tangan,
dan segala sesuatunya yang berada di tempat itu seperti perhiasan (cincin)
maupun hiasan-hiasan yang ada padanya, seperti celak, lipstik, bedak, dll.

Adapun mengenai ulamazdama yang mengharamkan perempuan

membuka muka dan ked goerti An-Nawawi dan golongan

Asy-Syafi’iyah. dengan alasan takut
fitnah. Fitna merupakan pokok
persoalan dan

Menu i : aurat. Semua orang

baik laki-lak dak menahan dan

juga memerintahkan untuk MeRakingks dangan yang dapat menimbulkan
syahwat.?°

Para mufassir sangat berfariasi dalam menjelaskan batas aurat dalam Al-
Qur’an. Tetapi kedua penafsir tersebut yaitu Muh. Quraish Shihab dan Mustafa

Al-Maraghi dalam menafsirkan batasan aurat ini terdapat persamaan, mereka

27 Jalaluddin Al-Mahally dan Jalaluddin Al-Suyuthi, Tafsir Jalalain, terj. Bahrun Abu
Bakar, (Bandung: Sinar Baru, 2009). 1465-1466.

28 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur anul Majid Al-Nur. 213.

29 Ajar Anggraini, Syafaat dalam al-Qur’an (Studi perbandingan dalam tafsir al-Maraghi
dan tafsir al-Misbah). 13-14.
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menyatakan bahwa salah satu bentuk untuk menutup aurat ialah dengan
menjulurkan pakaian ke tubuh agar tidak di ganggu oleh lelaki usil serta sebagai
identitas sebagai wanita muslimah, dan juga menjaga kehormatan.®®* Mereka
memiliki persamaan bahwa aurat tidak boleh ditampakkan kepada laki-laki lain
kecuali kepada orang-orang yang telah dijelaskan dalam tafsirnya.

E. Persamaan dan Perbedaan Penafsiran Al-Misbah dan Al-Maraghi

Mengenai penafsiran dari gkedua mufassir yang telah dijelaskan

sebelumnya. Tentunya tergd 0 perbedaan dalam menafsirkan

ayat-ayat tentang nulis melalui table di

bawah ini sert

No. | Kate : afsir Al-Maraghi

1. | Devini s rat adalah sesuatu

g Jika terlihat

seseorang yang
bukan bagian dari
mahramnya

menjadikan ia malu.

2. | Corak penafsiran Al-Adabi ijtima’i. Al-Adabi ijtima’i.

3. | Metode penafsiran | Metode tahlili. Metode tahlili.

4. | Makna illa ma| Kecuali yang biasa tampak | Kecuali yang biasa

30 Ajar Anggraini, Syafaat dalam al-Qur’an (Studi perbandingan dalam tafsir al-Maraghi
dan tafsir al-Misbah). 15-16.
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zhahara minha seperti wajah dan kedua | tampak seperti celak,
telapak tangan juga rambut. | cincin, mahendi
(lukisan di telapak

tangan).

1. Persamaan

Al-Qur’an secara jelas aurat manusia secara

umum harus ditutup dag K menjaga pandangan dari suatu
hal yang dapg Ada beberapa ulama
tafsir yang utupnya yang telah
dijelaskan kontemporer yaitu
M. Qurais menafsirkan ayat
yang berka

Se i 4 it CMENnggunakan metode

serta menjelaskan makna-makna yang membahas di dalamnya sesuai dengan
keahlian mufassir.

Mengenai hal itu dapat dilihat penafsirannya yang membahas secara
luas dan menyeluruh dari segi i’rab, azabab al-nuzul, serta pendapat tokoh-
tokoh tafsir yang berkompeten dibidangnya, baik yang disampaikan Rasulullah
saw. Sahabat, para tabi’in, maupun mufassir lainnya. Dengan metode ini

Quraish Shihab dan Al-Maraghi relatif memiliki kebebasan dalam
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meningkatkan peluang dalam menerangkan ide-ide dan gagasan-gagasan baru
berdasarkan keahliannya sesuai dengan pemahaman dan kecenderungan dalam
penafsurannya.

Mengenai persamaan dalam hal metode dalam menafsirkan ayat-ayat
tentang aurat, kedua kitab tafsir ini mempunyai kesamaan yang mendasar
antara karya Quraish Shihab dan Al-Maraghi yaitu terdapat pada latar belakang

atau spesialisasi yang mencirikangsebagai suatu corak pada suatu tafsir, dan

untuk menentukan corak kitab tafsir, yang diperhatikan
adalah hal yapg
Al-Misbah karena enafsirannya  lebih
penafsirannya lebih
untuk memperjelas
makna dan 1ku baiki tatanan sosial
is kritis terhadap
Demikian pula ta yang memang corak yang digunakan
memiliki corak Al-adab Al-ijtima’i, yang dapat dilihat dari uraiannya,
menggunakan bahasa yang indah dan menarik yang berorientasi pada sastra,
kehidupan budaya dan masyarakat.

Mengenai kesamaan pemahaman konsep aurat menurut M. Quraish
Shihab dan Ahmad Mustafa Al-Maraghi yaitu:

Kedua mufassir tersebut menjelaskan bahwa perintah menutup aurat

ditujukan kepada semua orang, tidak hanya muslim dan muslimat. Aurat adalah
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sesuatu yang harus ditutup sebagai penutup pakaian, tetapi sebaik-baik pakaian
adalah pakaian ketakwaan, yang berarti selain berguna sebagai pakaian, juga
berguna sebagai penutup aurat dalam ajaran islam. Ajaran yang merupakan
syarat terpenting untuk memperoeh harga diri, baik di mata manusia terutama
dimata Allah swit.

Quraish Shihab lebih condong ke aurat perempuan yakni seluruh

tubuh yang dapat membangkitkangafsu atau syahwat lawan jenis. Oleh karena

itu, aurat adalah sesug I. Selanjutnya ia menekankan

bahwa menu yatu yang diperlukan,
menutup a setempat. Artinya
aurat me dianggap dapat
a kuku dan wajah

dapat men at pada la i tersebut termasuk

kondisi atau kebiasaan suz ggah pakaian dalam menutup aurat
dari suatu tempat ke tempat yang lain juga berbeda. Hal ini karena tindakan
preventif lebih penting untuk mengatasinya. Dengan demikian, menurut
Quraish Shihab, pakaian adalah sarana untuk menutup aurat, hal serupa juga
dijelaskan oleh Al-Maraghi dalam menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan
dengan aurat dan penutup dalam penafsirannya. Menurutnya aurat adalah

sesuatu yang dapat menyebabkan rasa malu jika orang lain melihat aurat

tersebut.
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Al-Maraghi menjelaskan dalam penafsirannya aurat adalah sesuatu
yang jika terlihat (anggota tubuh) oleh seseorang yang bukan bagian dari
mahramnya menjadikan ia malu. la menjelaskan bahwa pakaian yang
digunakan dalam menutup aurat tidak diterangkan dalam Al-Qur’an secara
jelas, yang jelas adalah pakaian yang digunakan menutup aurat yang
berlandaskan iman kepada Allah swt. yang menunjukkan kesopanan dan tidak

menjadi sorotan utama bagi laki-laki, seperti pakaian ketat sehingga terbentuk

dada yang menonjol dai tubuh sehingga sama halnya
dalam berpakad 3 id3 elanjang). Diakhir dari
ab dan Al-Maraghi
menunjukKk menunjukkan atas
ketagwaan erkan auratnya jika

hal tersebu

yang telah dijelcSiam,, sebe IS 48 tkan akan menjelaskan
mengenai perbedaan kedua't engenai aurat.

. Perbedaan

Perbedaan esensial antara dua tokoh tafsir mengenai aurat pada

dasarnya hanya terletak pada batas atau anggota tubuh yang berkaitan dengan

aurat. Perbedaan ini dimulai dengan penggalan ayat dalam QS. A-Nur/24: 31
yang berbunyi s _¢s Y] yang artinya selain dari yang biasa terlihat/nampak.

Para ulama memperdebatkan arti dari ayat ini, termasuk dua mufassir di atas,

sehingga terdapat perbedaan aurat atau batas aurat yang terlihat di permukaan
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umum dan mempengaruhi penampilan pakaian yang digunakan untuk menutup
aurat.

Para ulama memperdebatkan makna penggalan ayat itu, terutama pada
kata illa, ada yang berpendapat bahwa kata illa adalah kalimat istisna' muttassil
(suatu kaidah dalam istilah bahasa arab), yang artinya dikecualikan adalah
bagian/jenis dari apa yang disebutkan sebelumnya dan apa yang dikecualikan.

dalam penggalan ini adalah zi@ah atau hiasan. Artinya, ayat tersebut

mengatakan: Jangan bjz kan perhiasan mereka (bagian
tubuh) kecual
sirkan ayat ini, ia

h wajah dan kedua

seorang wanita memperlifie san yang harusnya disembunyikan,
seperti gelang tangan, gelang kaki, kalung mahkota, ikat pinggang dan anting,
karena semuanya itu terletak pada bagian tubuh yang tidak boleh dilihat

kecuali orang-orang yang telah dijelaskan pada ayat tersebu



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penjelasan mengenai aurat dalam QS. Al-Nur/24: 30-31 yang telah
dijelaskan di atas. Penulis mengambil kesimpulan dari penelitian ini. Diantaranya:
1. Penafsiran para mufassir secara umum terhadap QS. Al-Nur/24: 30-31

mengenai aurat ialah segala sgsuatu yang harus ditutupi karena dapat

menimbulkan syahwa pelihatnya, seperti halnya anggota

ALl sesuatu yang bukan

tangan, dan segala

upun hiasan-hiasan

2. Dalam kitab ta i i askan bahwa makna aurat
dalam QS. Al-Nur/24: 30-

a. M. Quraish Shihab
Menurut M. Quraish Shihab mengenai aurat ialah segala sesuatu yang
harus ditutupi dari sesorang yang tidak termasuk dari mahram. Hal tersebut
telah dijelaskan oleh QS. Al-Nur/24: 31. Adapun makna dari kandungan ayat
illa ma zharaminha menurut Quraish Shihab adalah seperti kedua telapak

tangan, wajah, juga rambut.

62
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b. Ahmad Mustafa al-Maraghi

Ahmad Mustafa al-Maraghi menjelaskan bahwasanya aurat ialah
segala sesuatu yang jika dipandang dengan menggunakan dorongan syahwat
maka itu hukumnya haram. Tetapi jika tanpa dorongan syahwat maka tidak
haram. Namun demikian menahan pandangan adalah lebih baik bagi mereka.
Adapun mengenai makna potongan ayat QS. Al-Nur/24: 31 yaitu illa ma

zhaharaminha ialah seperti cincigmcelak mata, bedak, dan mahendi.

Jika dilihat dag b _di atas, dari perbandingan

kedua mufassi menyimpulkan 19 lah seluruh anggota
aka dari itu aurat
tersebut harug i i cenderung dengan
pendapat ked asing memiliki sisi
yang berbeda 1-sama manafsirkan
bahwasanya all ipun bagian yang
bukan bertujuan untuk melema alau mempertentangkan dua pendapat
tersebut, melainkan untuk mengetahui pandangan mana yang lebih relevan dalam

kehidupan bermasyarakat.

B. Implikasi

Melihat realita saat ini, menutup aurat bagi wanita muslimah belum
sepenuhnya terwujud. Upaya harus dilakukan untuk meningkatkan kesadaran dan

pengingat akan pentingnya menutup aurat yaitu dengan banyak membaca makna-
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makna yang terkandung dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah agar umat muslim dapat
mengetahui pandangan ulama terkait dengan kewajiban menutup aurat. Kemudian

menghindari perilaku yang menyimpang dari konsep menutup aurat.

Penulis menyadari bahwa penelitian ini memiliki banyak kekurangan.
Penelitian ini bukanlah akhir. Masih banyak penelitian terkait yang perlu

dilakukan oleh peneliti selanjutnya. Semoga para peneliti berikut dapat

memberikan kontribusi yang lg

} sangat menyadari
bahwa peneli enulis yakin bahwa
penelitian ini N kesalahan yang
mungkin saja bahasan maupun
sistematika penufi€ i@ Penelitian tentang Aurat
Dalam Al-Qur’an Surah tudi Perbandingan Tafsir Al-

Misbah dan Al-Maraghi) maka pentis memberikan masukan:

1. Kepada seluruh umat muslim agar dapat menjaga dan menutup auratnya
sehingga tidak ditampakkan di muka umum atau kepada seseorang yang

tidak pantas melihatnya (non mahram).
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2. Kepada seluruh kaum perempuan agar dapat menjaga kehormatan serta
marwahnya karena merupakan makhluk yang paling dimuliakan dan yang

paling dijaga dalam Islam.

3. Penulis mengharapkan ada yang mau melanjutkan penelitian mengenai

aurat dan tidak menimbulkan kontroversi yang berujung di masyarakat.

4. Kepada pembaca yang 1 cripsi ini disarankan, apabila terdapat

kesusahan dalags Rat melihat pada sumber yang

si ini. Dan apa-apa

epada referensi @

aka diambil malkan sedangkan
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